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DESCRIPTION OF FOOD CONSUMPTION PATTERNS  

AND ANEMIA STATUS OF FEMALE STUDENT  

IN SMA NEGERI 1 KEDIRI,TABANAN 

 

ABSTRACT 

 
Anemia is a state of hemoglobin (Hb) in the blood lower than the normal value for 

groups of people according to age and sex. Nutritional anemia can be caused by a 

lack of nutrients that play a role in the formation of hemoglobin namely iron, 

protein, vitamin C. Based on Basic Health Research data (Riskesdas, 2013) there 

are 21.7% of the population with hemoglobin levels that are less than normal with 

a proportion of 20, 6% in urban areas and 22.8% in rural areas and 18.4% in males 

and 23.9% in females. The type of research is observational research with cross 

sectional design. This research was conducted at Kediri Tabanan 1 Public High 

School in February-May 2019 by searching for samples of 46 samples. The types 

of data collected include primary data on sample identity and secondary data, 

namely consumption patterns using the SQ-FFQ form. This study aims to describe 

the consumption patterns and anemia status female students Kediri 1 Public High 

School, Tabanan. Anemic status was based on the type of female food which was 

not as varied as 41.30% and varied 58.70%, anemia status based on the amount of 

protein consumption was less as much as 34.79% and good 65.21%, anemia status 

based on the amount of iron consumption less as much as 73.92% and good 

26.08%, anemia status based on the amount of vitamin C consumption less as 

much as 53.65% and good 54.35%, anemia status based on frequency of use of 

female food ingredients in the category often as much as 73.91% and rarely 

26.09%. 

 

 

Keywords : Consumption pattern, anemia, adolescence 
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GAMBARAN POLA KONSUMSI DAN STATUS ANEMIA  

PADA SISWI DI SMA NEGERI 1 KEDIRI, TABANAN 

 

ABSTRAK 

 
Anemia adalah keadaan kadar hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih rendah dari 

pada nilai normal untuk kelompok orang menurut umur dan jenis kelamin. 

Anemia gizi dapat disebabkan karena kekurangan zat gizi yang berperan dalam 

pembentukan hemoglobin yaitu zat besi, protein, vitamin C. Berdasarkan data 

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013) terdapat 21,7% penduduk dengan kadar 

hemoglobin yang kurang dari batas normal dengan proporsi 20,6% di perkotaan 

dan 22,8% di pedesaan serta 18,4% laki-laki dan 23,9% perempuan. Jenis 

penelitian yang dilakukan yaitu penelitian observasional dengan rancangan cross 

sectional. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Kediri Tabanan pada bulan 

Februari-Mei 2019 dengan mencari sampel yaitu 46 sampel. Jenis data yang 

dikumpulkan meliputi data primer identitas sampel dan data sekunder yaitu pola 

konsumsi dengan menggunakan formulir SQ-FFQ. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran pola konsumsi dan status anemia siswi SMA Negeri 1 

Kediri, Tabanan . Status anemia berdasarkan jenis bahan makanan siswi yang 

tidak beragam sebanyak 41,30% dan yang beragam 58,70%, status anemia 

berdasarkan jumlah konsumsi protein kurang sebanyak 34,79% dan baik 65,21%, 

status anemia berdasarkan jumlah konsumsi zat besi kurang sebanyak 73,92% dan 

baik 26,08%, status anemia berdasarkan jumlah konsumsi vitamin c kurang 

sebanyak 53,65% dan baik 54,35%, status anemia berdasarkan frekuensi 

penggunaan bahan makanan siswi dalam kategori sering sebanyak 73,91% dan 

jarang 26,09%. 

  

 
Kata kunci: Pola konsumsi, anemia, remaja. 
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 Anemia (dalam Bahasa Yunani “Anaimia” artinya kekurangan darah) 

adalah keadaan kadar hemoglobin (Hb) di dalam darah lebih rendah dari pada 

nilai normal untuk kelompok orang menurut umur dan jenis kelamin (Adriani, 

2012). Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013) terdapat 21,7% 

penduduk dengan kadar hemoglobin yang kurang dari batas normal dengan 

proporsi 20,6% di perkotaan dan 22,8% di pedesaan serta 18,4% laki-laki dan 

23,9% perempuan (Tarigan 2018). WHO (2008) menunjukan bahwa penduduk 

dunia yang menderita anemia adalah 1,62 miliar orang dengan prevalensi untuk 

usia pra sekolah 47,4%, usia sekolah 25,4%, wanita usia subur 30,2% dan pria 

12,7% (Adriani, dkk 2012).  

 Anemia defisiensi besi sering terjadi pada remaja, karena kebutuhan zat 

besi yang tinggi untuk pertumbuhan. Gejala anemia biasanya sering mengalami 

pusing, cepat merasa lelah, tidak bertenaga atau bergairah dalam beraktivitas. 

Remaja puteri menjadi rentan terhadap anemia sebab remaja puteri mengalami 

siklus menstruasi. Ketidakseimbangan zat gizi juga menjadi penyebab anemia 

pada remaja. Remaja puteri biasanya sangat memperhatikan bentuk tubuh, 

sehingga banyak yang membatasi konsumsi makanan dan banyak pantangan 

terhadap makanan (Budiman, dkk. 2016). 

 Anemia gizi dapat disebabkan karena kekurangan zat gizi yang berperan 

dalam pembentukan hemoglobin yaitu zat besi, protein, vitamin C (Indartanti, 

2014).  Prevalensi pada remaja putri dengan konsumsi protein kurang (82,8%), zat 

besi kurang (75,0%), vitamin B12 kurang 71,4% dan konsumsi vitamin C kurang 

72,7% (Syatriani, dkk 2010). Hasil penelitian Kusumajaya, dkk (2007) dalam 

Sada, dkk (2012) menjelaskan bahwa persepsi remaja terhadap body image dapat 

menentukan pola makan serta status gizinya. Terdapat hubungan positif yang 
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signifikan antara persepsi body image terhadap frekuensi makan, dimana semakin 

negatif persepsi body image (menganggap diri gemuk) maka akan cenderung 

mengurangi frekuensi makannya. Berdasarkan permasalahan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran pola konsumsi dan 

status anemia pada siswi di SMA Negeri 1 Kediri, Tabanan. Tujuan dari 

penelitian adalah mengetahui gambaran pola konsumsi dan status anemia siswi di 

SMA Negeri 1 Kediri, Tabanan. 

 Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian observasional dengan 

rancangan cross sectional. Penelitian ii dilaksanakan di SMA negeri 1 kediri, 

Tabanan pada bulan Mei 2019. Populasi pada penelitian ini adalah siswi (15-16 

tahun ) kelas XI di SMA Negeri 1 Kediri, Tabanan, sedangkan sampelnya yaitu 

berjumlah 46 sampel. Data yang diambil adalah data identitas, data pola konsumsi 

diperoleh dengan wawancara langsung dengan responden. Data gambaran umum 

didapat dengan cara mendokumentasikan data yang sudah ada. 

 Hasil dari penelitian ini didapat 14 sampel mengalami anemia dan 32 

sampel tidak mengalami anemia. Dari jenis bahan makanan sampel dapat 

diketahui bahwa 19 sampel (41,30%) berada dalam kategori tidak beragam dan 

beragam yaitu sebanyak 27 sampel (58,70%) yang berarti sebagian besar sampel 

sudah memenuhi jenis makanan yang ideal yaitu minimal 5 jenis makanan dalam 

satu kali konsumsi. Dari jumlah zat gizi yang dikonsumsi dilihat dari tingkat 

konsumsi yang dikonsumsi sebagian besar sampel memiliki tingkat konsumsi 

protein termasuk dalam kategori baik yaitu sebanyak 30 sampel (65,21%) dan 

kurang 16 sampel (34,79%), tingkat konsumsi zat besi termasuk dalam kategori 

kurang yaitu sebanyak 34 sampel (73,91%) dan kategori baik 12 sampel (26,09%) 

yang berarti sebagian besar sampel belum memenuhi tingkat konsusmi zat besi 

(fe) yang ideal yaitu ≥ 80% AKG dalam satu kali konsumsi perhari, tingakat 

konsumsi vitamin C yaitu 21 sampel (45,65%) memiliki tingkat konsumsi 

termasuk dalam kategori tidak baik yaitu dan 25 sampel (54,34%) dalam kategori 

baik yang berarti sebagian besar sudah memenuhi tingkat konsumsi vitamin C. 

Dari data frekuensi makan yang disajikan adalah data frekuensi makan sampel 

dalam sehari. Frekuensi makan sampel dikategorikan menjadi dua yaitu lebih dari 

atau sama dengan tiga kali sehari dan kurang dari tiga kali sehari dapat diketahui 
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bahwa sebagian besar sampel berada dalam kategori sering yaitu sebanyak 32 

orang sampel (69,60%) yang berarti sebagian besar sampel sudah memenuhi 

frekuensi makan yang ideal yaitu lebih dari tiga kali 

  

Daftar Bacaan : 32 (2001 : 2017) 
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